
BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di Penggilingan Padi

Kecamatan Gunung Talang dapat disimpulkan:

1. Kecamatan Gunung Talang merupakan sentra produksi padi di Kabupaten

Solok dan merupakan daerah kecil yang memiliki luas daerah 385

dan hasil produksi padi 54534.3 ton. Sementara di Kecamatan ini

memiliki  RMU paling besar di Kabupaten Solok. RMU membeli gabah

sebagian besar (56%) dari luar Kecamatan Gunung Talang dan bahkan

dari luar Kabupaten Solok. RMU membeli gabah dengan berbagai varietas

dari petani dan pedagang. Sebagian besar RMU membeli gabah langsung

dari petani, hanya tujuh RMU mendapatkan gabah melalui pedagang.

Sebagian besar RMU membiayai petani padi di Kecamatan yang membuat

petani harus menjual produk mereka ke RMU yang dibiayai mereka.

Sebagian besar padi yang diperoleh adalah Cisokan (42 persen). Sisanya

terdiri dari varietas seperti Anak Daro, IR 42, Ceredek, Banam Pulau, dan

Sari Baganti.

2. Sebagai daerah penghasil padi di Kabupaten Solok, penjualan beras oleh

RMU umumnya  didistribusikan untuk daerah diluar Kecamatan atau

diluar Kabupaten Solok. Sebagian besar penjualan beras ke Kota Padang

(54,3%). RMU memasarkan beras melalui pedagang. Sistem pembayaran

yang diterapkan yaitu dengan tunda bayar dimana saat pedagang

membayar sebagian harga dari hargatotal pesanan. Beras yang dipasarkan

oleh RMU dikemas sesuai dengan varietas padi dengan varietas Cisokan

memiliki harga tertinggi.



B. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, penulis menawarkan beberapa

saran yang mungkin dapat dijalan dan dipertimbangkan oleh penggilingan padi:

1. Penggilingan padi melakukan pembelian gabah tidak sesuai dengan

kapasitas produksi dan tetap melakukan kerjasama dengan petani untuk

mendapatkan padi. Begitu juga dengan menjual beras seharusnya

penggilingan padi melakukan kerjasama dengan penjual beras atau

lembaga pemasaran yang berada di Kecamatan maupun di luar

Kecamatan.

2. Penyaluran beras ke luar Kecamatan sebaiknya dilakukan dengan

menggunakan merek sendiri sesuai dengan varietas masing-masing.


